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ABSTRAK 

Jurnal ini menyajikan pentingnya inovasi pendidikan, sebagai bagian dari upaya 
untuk memecahkan permasalahan pendidikan di Indonesia. Pendidikan dan 
masyarakat merupakan dua pihak yang mempunyai hubungan timbal balik, yaitu 
apa yang terjadi di dalamnya dunia pendidikan, merupakan gambaran nyata 
realitas masyarakat yang kompleks kehidupan. Namun rumusan hubungan timbal 
baliknya tidak selalu bersifat langsung sebanding. Komunitas berkembang dalam 
eskalasi tinggi dan kemajuannya, sedangkan dunia pendidikan masih disibukkan 
dengan berbagai hal permasalahan yang tidak mudah dipecahkan. Perubahan 
dalam lingkungan pendidikan sejalan dengan perkembangan siswa kita, yang juga 
dipengaruhi oleh gangguan yang merugikan anak-anak kita. Terdapat berbagai 
berita dan informasi yang menyoroti manfaat dari platform pembelajaran sosial, 
yang bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sumber informasi 
terkini. Fenomena ini menjadi topik menarik dalam penelitian ini. Kemajuan dalam 
teknologi dan informasi adalah suatu keniscayaan. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi yang relevan terkait 
dengan isu ini. Pentingnya inovasi dalam pendidikan ditegaskan melalui empat 
alasan utama: mengatasi masalah praktik pendidikan agar sesuai dengan visi, 
misi, dan tujuan pendidikan; memberikan kepuasan kepada pemangku 
kepentingan pendidikan untuk mencapai keuntungan dan kemajuan; menjaga 
mutu pendidikan dan akuntabilitas sistem pendidikan; serta meningkatkan kualitas 
pendidik dan peserta didik, sambil memberikan manfaat tambahan. 
Kata Kunci: Inovasi, Pendidikan, Manfaat, Perubahan 

 
Abstract 

This journal presents the importance of educational innovation, as part of efforts to 
solve educational problems in Indonesia. Education and society are two parties 
that have a reciprocal relationship, namely what happens in the world of education, 
is a real picture of the complex reality of society's life. However, the formulation of 
the reciprocal relationship is not always directly comparable. The community is 
developing in high escalation and progress, while the world of education is still 
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busy with various problems that are not easy to solve. Changes in the educational 
environment are in line with the development of our students, which are also 
influenced by disturbances that are detrimental to our children. There is a variety 
of news and information that highlights the benefits of social learning platforms, 
which are not only as communication tools, but also as sources of up-to-date 
information. This phenomenon is an interesting topic in this research. Progress in 
technology and information is a necessity. This research adopts a literature study 
approach to collect relevant information related to this issue. The importance of 
innovation in education is emphasized through four main reasons: overcoming 
educational practice problems so that they are in line with the vision, mission and 
goals of education; provide satisfaction to education stakeholders to achieve profits 
and progress; maintaining the quality of education and accountability of the 
education system; as well as improving the quality of educators and students, while 
providing additional benefits. 
Keywords: Innovation, Education, Benefits, Changes 

 
 

PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 
besar dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam dunia pendidikan. 
Observasi sederhana menggambarkan motivasi dan tren perilaku generasi milenial 
dalam berinteraksi dengan dunia internet dan dunia pendidikan. Mereka lebih 
menyukai informasi visual (melalui YouTube, game online) dibandingkan narasi dan 
teks (membaca buku cetak/bahan ajar atau mendengarkan guru). Mereka dapat 
menjelajahi dunia maya, menyerap dan menyimpan informasi dibandingkan terjebak 
secara pasif di perpustakaan konvensional. Mereka merasa lebih nyaman belajar 
secara kolaboratif dalam praktik dunia nyata atau peer-to-peer melalui jejaring sosial 
(menggunakan platform pembelajaran sosial), dan mereka senang menggunakan 
permainan interaktif (gamifikasi). (Novita Piqriani et al., 2023 : 285) 
 Seiring dengan perubahan siswa kita, pendidikan juga akan terkena dampak 
gangguan yang merugikan anak-anak kita. Banyak berita dan informasi yang 
menjelaskan bahwa platform pembelajaran sosial membawa banyak manfaat, tidak 
hanya sebagai sarana komunikasi tetapi juga sebagai sarana untuk mendapatkan 
informasi lebih terkini dan terupdate. Fenomena-fenomena tersebut sangat menarik 
untuk dibahas. Perkembangan teknologi dan informasi memang tidak bisa dihindari, 
bagaimana dunia pendidikan menyikapi dan mengantisipasi permasalahan tersebut? 
Terlebih lagi jika kita mencegah dampak kemajuan teknologi informasi terhadap sikap, 
kepribadian dan perilaku anak kita. 
 Kemudian yang perlu sekali diperhatikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
itu adalah memberikan suatu perubahan dalam proses kegiatan pendidikan itu sendiri 
yaitu inovasi. Apa itu Inovasi? Inovasi yang bagaimana sebenarnya yang kita inginkan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran itu supaya menyentuh kepada 
peserta didik? Dalam pendidikan sering kita dengar kata Inovasi, Inovasi secara 
umum bermakna pembaharuan. 
 Inovasi pendidikan saat ini mengarah pada pembentukan kecakapan kegiatan 
hidup sehari-hari (life skills), artinya pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan nyata 
yang diinginkan peserta didik sesuai dengan potensi dan budaya masyarakatnya. 
Dalam konteks keilmuan, inovasi pendidikan menjadi topik yang selalu hangat 
dibicarakan dari masa ke masa. Isu ini selalu juga muncul tatkala orang 
membicarakan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, karena berkenaan 
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dengan penentuan masa depan suatu bangsa, sehingga benar-benar sangat futuristik 
(orientasi masa depan). 
 Munculnya inovasi pendidikan dilatarbelakangi oleh tantangan untuk menjawab 
masalah-masalah krusial dalam bidang pendidikan; pengelolaan sekolah, kurikulum, 
siswa, biaya, fasilitas, tenaga maupun hubungan dengan masyarakat. Inovasi 
pendidikan yang berlangsung di sekolah dimaksudkan untuk menjawab masalah-
masalah pendidikan yang terjadi di sekolah guna mendapatkan hasil yang terbaik 
dalam mendidik siswa.(Novita Piqriani et al., 2023: 287) 
 Inovasi pendidikan adalah inovasi untuk memecahkan masalah dalam 
pendidikan. Inovasi pendidikan mencakup hal-hal yang berhubungan dengan 
komponen sistem pendidikan, baik dalam arti sempit, yaitu tingkat lembaga 
pendidikan, maupun arti luas, yaitu sistem pendidikan nasional. Inovasi dalam dunia 
pendidikan dapat berupa apa saja, produk ataupun sistem. Produk misalnya, seorang 
guru menciptakan media pembelajaran untuk pembelajaran. Sistem misalnya, cara 
penyampaian materi di kelas dengan tanya jawab ataupun yang lainnya yang bersifat 
metode. Inovasi dapat dikreasikan sesuai pemanfaatannya, yang menciptakan hal 
baru, memudahkan dalam dunia pendidikan, serta mengarah pada kemajuan. Inovasi 
di sekolah, terjadi pada sistem sekolah yang meliputi komponen-komponan yang ada. 
 Pada hakikatnya inovasi pendidikan adalah pembaharuan untuk memecahkan 
masalah yang ada di dalam lingkup pendidikan yang mencangkup tingkat lembaga 
pendidikan dan sistem pendidikan. Inovasi yang ada pada dunia pendidikan dapat 
berupa produk atau sistem. Tujuan inovasi ini merupakan tanggapan baru terhadap 
masalah pendidikan yang sedang dihadapi. Semua usaha pembaharuan pendidikan 
ditujukan untuk memfasilitasi kepentingan siswa sebagai subjek belajar demi 
perkembangannya atau yang sering disebut sebagai student centered 
approach.(Novita Piqriani et al., 2023:288) Oleh karena itu penulis membuat judul 
“Hakikat Inovasi Pendidikan.” 
 

METODE 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan studi pustaka. Studi 
pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan semua 
informasi yang relevan yang berkaitan dengan masalah atau topik yang akan dijadikan 
objek penelitian. Studi atau tinjauan pustaka berisikan tentang kutipan dari pendapat 
para ahli dari berbagai sumber referensi, seperti dari buku, jurnal, teks book dan hasil 
penelitian terdahulu berdasarkan penalaran yang deduktif, sehingga akan diarahkan 
kepada penalaran induktif sebagai kesimpulan yang bersifat khusus, kemudian 
dirumuskan dalam bentuk hipotesis berdasarkan kajian teori yang dibahas.(Nany, 
2023:19) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Inovasi Pendidikan 
 Para pakar peindidkan teilah banyak meimaparkan deifinisi inovasi peindidikan. 
Namuin disini dipaparkan beibeirapa peindapat teintang deifinisi inovasi peindidikan 
seibagai uipaya dalam meimahami konseip dasar inovasi peindidikan yang dipraktikkan 
dalam duinia peindidikan, Pada dasarnya inovasi peindidikan meiruipakan uipaya dalam 
meimpeirbaiki aspeik-aspeik peindidikan dalam praktiknya. Uintuik leibih jeilasnya inovasi 
peindidikan adalah suiatui peiruibahan yang barui, dan kuialitatif yang beirbeida dari hal 
(yang ada seibeiluimnya), seirta seingaja diuisahakan uintuik meiningkatkan keimampuian 
guina meincapai tuijuian teirteintui dalam peindidikan. Dalam konteiks ini dapat dipahami 
bahwa inovasi peindidikan adalah suiatui peiruibahan yang barui dan kuialitatif beirbeida 
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dari keiadaan yang ada seibeiluimnya deingan seingaja diuisahakan uintuik meiningkatkan 
keimampuian guina meincapai tuijuian teirteintui seicara maksimal dalam 
peindidikan.(Syafaruiddin, 2012:52) 
 Menurut S. Wojowasito dan Santoso S. Hamijoyo yang dikutip oleh Udin 
Syaefudin Sa’ud dalam bukunya Inovasi Pendidikan mengatakan bahwa kata 
Innovation (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala hal yang baru atau 
pembaharuan, tetapi ada yang menjadikan kata Innovation menjadi kata Indonesia 
yaitu Inovasi. Inovasi kadang-kadang juga dipakai untuk menyatakan penemuan, 
karena hal yang baru itu hasil penemuan. Kata penemuan juga sering digunakan 
untuk menterjemahkan kata dari bahasa Inggris Discovery dan Invention. 
 Inovasi dalam duinia peindidikan dapat beiruipa apa saja, produik atauipuin sisteim. 
Produik misalnya, seiorang guirui meinciptakan meidia peimbeilajaran mock uip uintuik 
peimbeilajaran. Sisteim misalnya, cara peinyampaian mateiri di keilas deingan tanya 
jawab atauipuin yang lainnya beirsifat meitodei. Inovasi dapat dikreiasikan seisuiai 
peimanfaatannya, yang meinciptakan hal barui, meimuidahkan dalam duinia peindidikan, 
seirta meingarah pada keimajuian. (Ruisdiana, 2014:46) 
 Adapun pengertian inovasi pendidikan menurut penulis, inovasi merupakan 
suatu ide, barang, kejadian,atau metode yang dapat diaplikasikan, dirasakan dan 
diamati sebagai suatu hal yang baru dengan tujuan dapat menghasilkan, memperbaiki 
sebuah produk, proses maupun jasa serta untuk memecahkan suatu masalah 
tertentu. Inovasi pendidikan merupakan suatu ide, barang, kejadian, atau metode 
yang dapat diaplikasikan, dirasakan dan diamati sebagai suatu hal yang baru dengan 
tujuan dapat memecahkan masalah dalam pendidikan.  
 Inovasi di seikolah, teirjadi pada sisteim seikolah yang meilipuiti komponein-
komponein yang ada. Diantaranya adalah sisteim peindidikan seikolah yang teirdiri atas 
kuirikuiluim, tata teirtib, dan manajeimein organisasi puisat suimbeir beilajar. Seilain itui, 
yang leibih peinting adalah inovasi dilakuikan pada sisteim peimbeilajaran (yang 
beirpeiran di dalamnya adalah guirui) kareina seicara langsuing yang meilakuikan 
peimbeilajaran di keilas ialah guirui. Keibeirhasilan peimbeilajarab seibagian beisar 
tangguing jawab guirui. Dalam konteiks keiilmuian, inovasi peindidikan meinjadi topik yang 
seilalui hangat dibicarakan dari masa kei masa. Isui ini seilalui juiga muincuil tatkala orang 
meimbicarakan teintang hal-hal yng beirkaitan deingan peindidikan, kareina beirkeinaan 
deingan peineintuian masa deipan suiatui bangsa, seihingga beinar-beinar sangat fuituiritik 
(orieintasi masa deipan). 
 Dari peinjeilasan inovasi peindidikan, ada beibeirapa istilah kuinci, yaitui: 

a. “Barui”, dalam inovasi, hal ini dapat beirarti seigala seisuiatui yang beiluim dipahami 
deingan baik, diteirima ataui dilaksanakan oleih peineirima inovasi teirseibuit. 
Muingkin itui buikan hal barui bagi orang lain, namuin masih ada lagi yang peinting 
meingeinai sifatnya yang barui ialah sifat kuialitatif beirbeida dari seibeiluimnya. 

b. “Kuialitatif”, beirarti inovasi itui meimuingkinkan adanya reiorganisasi ataui 
peingatuiran keimbali uinsuir-uinsuir peindidikan. Jadi, buikan seimata-mata 
peinjuimlahan ataui peinambahan uinsuir-uinsuir seitiap komponein. Tindakan 
meinambah anggaran beilanja suipaya leibih banyak meingadakan muirid, guirui, 
keilas, dsb, meiskipuin peirlui dan peinting buikan meiruipakan tindakan inovasi. 
Akan teitapi, tindakan meingatuir keimbali, jeinis dan peingeilompokan peilajaran, 
waktui, ruiang keilas, alat, uiang dan waktui yang sama dapat meinjangkaui 
sasaran siswa yang leibih banyak dan dicapai kuialitas yang leibih tinggi adalah 
tindakan inovasi. 

c. “Hal”, yang dimaksuid dalam deifinisi teirdahuilui adalah meilipuiti seimuia 
komponein dan aspeik dalam suibsisteim peindidikan. Hal-hal yang dipeirbaharuii 
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pada hakikatnya adalah idei ataui rangkaian idei. Seimeintara inovasi kareina 
sifatnya teitap beircorak meintal, seidangkan yang lain meimpeiroleih beintuik nyata, 
baik buiah pikiran, meitodei, teiknik beikeirja, meingatuir meindidik, peirbuiatan, 
peiratuiran, norma, barang dan alat. 

d. “Keiseingajaan”, meiruipakan uinsuir peirkeimbangan barui dalam peimikiran para 
peindidik deiwasa ini. Peimbatasan arti seicara fuingsional ini leibih banyak 
meinguitarakan harapan kalangan peindidik agar kita keimbali pada 
peimbeilajaran (leiarning), dan peingajaran (teiaching) dan meinghindarkan diri 
daro peimbaharuian peirkakas (gadgeiteieiring). 

e. “Meiningkatkan Keimampuian”, meinganduing arti bahwa tuijuian uitama inovasi 
peindidikan adalah keimampuian suimbeir-suimbeir teinaga, uiang dan sarana, 
teirmasuik struiktuir dan proseiduir organisasi. Peindeiknya keiseiluiruihan sisteim 
peirlui ditingkatkan agar seimuia tuijuian yang teilah direincanakan dapat dicapai 
deingan seibaik-baiknya. 

f. “Tuijuian”, yang direincanakan haruis dirinci deingan jeilas teintang sasaran dan 
hasil-hasil yang ingin dicapai, yang seidapat muingkin dapat diuikuir uintuik 
meingeitahuii peirbeidaan antara keiadaan seisuidah dan seibeiluim inovasi 
peindidikan dilaksanakan. Seidangkan tuijuian dari inovasi itui seindiri adalah 
eifisieinsi dan eifeiktivitas meingeinai sasaran juimlah anak didik seibanyak-
banyaknya deingan hasil peindidikan yang seibeisar-beisarnya (meinuiruit kriteiria 
keibuituihan anak didik, masyarakat dan peimbanguinan), deingan meingguinakan 
suimbeir daya teinaga, uiang, alat dan waktui dalam juimlah yang seikeicil-
keicilnya.(Syafaruiddin, 2012;54) 

 Dalam inovasi peindidikan, uimuimnya ada duia modeil inovasi yang barui yaitui : 
Peirtama “top-down modeil” yaitui inovasi peindidikan yang diciptakan oleih pihak 
teirteintui beirbagai pihak pimpinan ataui atasan beirlakui keipada bawahan; seipeirti halnya 
inovasi peindidikan yang dilakuikan oleih Deiparteimein Peindidikan Nasional ataui 
Deiparteimein Peindidikan dan Keibuidayaan seilama ini. Keiduia “bottom-uip modeil” yaitui 
modeil inovasi yang beirsuimbeir dan hasil ciptaan dari bawah dan dilaksanakan 
seibagai uipayaa uintuik meiningkatkan muitui proseis peinyeileinggaraan dan hasil 
peindidikan.(Syafaruiddin, 2012:55) 
  
 Penulis melihat didalam surah Al Hasyr dijelaskan Allah bahwa setiap manusia 
harus mempersiapkan bekalnya untuk akhirat yang di katakana dalam ayat tersebut 
adalah lighod, maksudya adalah hari esok, para mufassir ada yang berpendapat 
bahwa hari esok itu adalah waktu akan datang, yang seharusnya dipersiapkan 
sebagai umat Islam yang menginginkan kemajuan. dan selamat dalam menjalani 
kehidupanya, begitu pula dalam dunia pendidikan Islam sangat memberikan peluang 
seluas-luasnya bagi perancang pendidikan agar memikirkan perkembangan-
perkembangan yang akan diterapka dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan 
Islam. 
 
Urgensi Inovasi dalam Pendidikan 
 Di eira globalisasi ini, ada keiceindeiruingan yang kuiat teirjadinya proseis 
uiniveirsalisasi yang meilanda seiluiruih aspeik keihiduipan manuisia. Makna keibeiragaman 
salah satuinya teirlihat deingan muincuilnya gaya hiduip seicara global seipeirti; makanan, 
pakaian, dan muisik. Anak-anak keicil yang teilah meingeinal film-film kartuin dari 
beirbagai neigara, kita yang suidah meingeinal beirbagai jeinis makanan dari beirbagai 
bangsa, deimam modei duinia yang meilanda seimuia neigara contoh nyata bahwa 
peingaruih global meingalir tanpa teirbeinduing di neigara kita.  
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 Banyak hal yang peirlui diceirmati agar seibagai bangsa kita tidak teirtinggal oleih 
hal-hal barui yang teirjadi seicara global seihingga kita bisa beiradaptasi deingan neigara-
neigara di duinia. Di sisi lain kita juiga haruis puinya filteir yang kuiat agar peingaruih 
globalisasi yang  neigatif tidak meingganggui keihiduipan bangsa kita yang meinjuinjuing 
tinggi buidi peikeirti dan meimiliki buidaya yang beirmartabat tanpa haruis keitinggalan 
deingan neigara-neigara lain. 
 Dalam konteiks peindidikan, peiran guirui tidak peirnah leibih peinting daripada saat 
ini. Guirui haruis meimiliki keimampuian uintuik meingajarkan peiseirta didiknya agar dapat 
meingikuiti peirkeimbangan zaman tanpa keihilangan nilai-nilai buidaya yang meinjadi 
akar dari ideintitas bangsa. Meireika peirlui meinjadi meidiator yang meinghuibuingkan 
antara peiruibahan global yang ceipat, teiruitama dalam teiknologi dan komuinikasi, 
deingan keibuituihan peindidikan peiseirta didik. Reivoluisi informasi teilah meinguibah cara 
kita meingakseis, meingolah, dan meinyeibarkan informasi dalam beirbagai bidang 
keihiduipan. Oleih kareina itui, guirui haruis mampui meimbimbing peiseirta didik dalam 
meimahami, meinyaring, dan meingguinakan informasi ini seicara bijak dalam 
peirkeimbangan peindidikan meireika.  
 Deingan beigitui peiruibahan adalah bagian alami dari seijarah peiradaban dan 
dianggap seibagai satui-satuinya kostanta dalam duinia ini. Bahkan, filosofi 
meineigaskan bahwa seigalanya seilalui beiruibah, eintah direincanakan ataui tidak. 
Teirlihat bahwa peiruibahan adalah keiniscayaan, meiskipuin manuisia teirkadang 
meincoba meinghindarinya. Seimuia peiruibahan meimbawa reisiko, dan meinahan 
struiktuir kuirikuiluim tanpa peinyeisuiaian dapat meingakibatkan dampak neigativei bagi 
geineirasi muida, yang akan teirtinggal dalam meinghadapi peiruibahan yang 
beirlangsuing deingan ceipat. Oleih kareina ituim peinting uintuik meingadaptasi kuirikuiluim 
agar peindidikan teitap reileivan dan geineirasi bangsa dapat meingikuiti peirkeimbangan 
yang teiruis beirjalan.(Syafaruiddin, 2012:56) 
 Teilah banyak uisaha yang dilakuikan uintuik keigiatan yang sifatnya peimbaruian 
ataui inovasi dalam peindidikan. Pada dasarnya inovasi itui seindiri teilah meilalui 
beirbagai tahap seibagaimana diideintifikasi seibagai beirikuit :  

a. Tahap pertama teirjadi keitika peindidikan anak dilakuikan seicara langsuing oleih 
orang tuia. Pada tahap ini leimbaga peindidikan seikolah beiluim ada dan meidia 
yang diguinakan pada juiga masih sangat primitif. Mateiri peilajarannya puin 
seibatas peingeitahuian orang tuia beirdasarkan peingalaman seindiri. 

b. Tahap kedua teirjadi keitika masyarakat ataui orang tuia muilai sibuik deingan 
peiran di luiar ruimah seihingga tuigas peindidikan anak seibagian digeiseir dari 
orang tuia pindah kei guirui ataui dari ruimah kei seikolah. Pada tahap ini muincuil 
profeisi guirui. 

c. Tahap ketiga ditandai deingan adanya peineimuian alat uintuik keipeirluian 
peirceitakan yang meingakibatkan leibih luiasnya keiteirseidian buikui. 

d. Tahap keempat teirjadi seibagai akibat diteimuikannya beirmacam-macam alat 
eileiktronika yang bisa meinuinjang proseis beilajar siswa, seipeirti radio, teileipon, 
TV, compuiteir, LCD proyeiktor, peireikan inteirneit, dan seibagainya.(Azhar, 
2018:261) 

 Dalam tahapan-tahapan yang teilah diuiraikan, kita dapat meinyimpuilkan bahwa 
saat ini kita teilah meimasuiki tahap keieimpat inovasi dalam peindidikan. Tahap ini 
dicirikan oleih peingguinaan teiknologi canggih, baik dalam beintuik peirangkat luinak 
mauipuin peirangkat keiras, dalam proseis peimbeilajaran. Tuijuian uitamanya adalah 
uintuik meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran, seihingga peiseirta didik dapat 
meiningkatkan kompeiteinsi, keimampuian, keiteirampilan, dan daya saing meireika dalam 
beirbagai program peindidikan pada beirbagai jeinjang dan jeinis peindidikan. 
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 Inovasi peindidikan deiwasa ini meinghadapi beirbagai tantangan dan peirsoalan, 
baik di luiar mauipuin dari dalam sisteim peindidikan itui seindiri, di 
antaranya(Syafaruiddin, 2012: 57) : 

1. Beirtambahnya juimlah peinduiduik yang sangat ceipat dan seikaliguis 
beirtambahnya keiinginan masyarakat uintuik meindapat peindidikan. 

2. Beirkeimbangnya ilmui peingeitahuian yang modeirn meingheindaki dasar-
dasar peindidikan yang kokoh dan peinguiasaan keimampuian teiruis 
meineiruis. 

3. Beirkeimbangnya teiknologi yang meimpeirmuidah manuisia dalam 
meinguiasai dan meimanfaatkan alam dan lingkuingannya, teitapi seiring 
kali ditangani seibagi suiatui ancaman teirhadap keileistarian manuisiawi. 

4. Suimbeir-suimbeir yang makin teirbatas dan beiluim dimanfaatkannya 
suimbeir yang ada seicara eifeiktif dan eifisiein. 

5. Sisteim peindidikan yang masih leimah, kuirikuiluimnya beiluim seirasi, 
reileivan, dan suiasana beiluim meinarik. 

 Seimuia tantangan dan peirmasalahan ini meimeirluikan peimikiran yang 
meindalam dan peindeikatan barui yang progreisif. Peindeikatan ini haruis meilibatkan 
eiksplorasi yang ceirmat dan tidak boleih hanya dilakuikan seicara asal. Gagasan barui 
yang muincuil dari peimikiran yang meindalam haruis mampui meinyeileisaikan masalah 
yang tidak dapat diatasi deingan cara tradisional ataui komeirsial. Gagasan dan 
peindeikatan inovatif yang meimeinuihi syarat-syarat ini diseibuit inovasi peindidikan. 
Inovasi seilalui meimeirluikan peiran manuisia, teiruitama individui yang meimiliki tingkat 
kreiativitas yang tinggi. Khuisuisnya dalam konteiks peindidikan, inovasi dipeirluikan uintuik 
meingatasi masalah yang tidak hanya teirkait deingan proseis peimbeilajaran, teitapi juiga 
masalah-masalah yang meimeingaruihi keilancaran seiluiruih sisteim 
peindidikan.(Syafaruiddin, 2012:58) 
 Dalam rangka meinciptakan individui yang meimiliki keimampuian kreiatif dan 
inovatif, peindidikan peirlui beirfokuis pada peidagogik transformasional. Hanya deingan 
peindidikan yang beirorieintasi pada peiruibahan sosial, kita dapat beirharap meilahirkan 
suimbeir daya manuisia yang mampui meinjadi peimimpin dan anggota masyarakat yang 
meimiliki kreiativitas dan inovasi. Oleih kareina itui, ada alasan yang kuiat uintuik 
meingeilola sisteim peindidikan deingan beirbagai inovasi, yang pada akhirnya dapat 
meinghasilkan tindakan inovatif yang meimajuikan buidaya dan meimbeirikan manfaat 
bagi seimuia individui dan neigara.  
 Dapat disimpuilkan bahwa uirgeinsi inovasi peindidikan meimiliki akar dalam 
eimpat alasan pokok. Pertama, inovasi dipeirluikan uintuik meingatasi masalah-masalah 
praktik peindidikan agar seisuiai deingan visi, misi, dan tuijuian peindidikan. Kedua, 
inovasi dapat meimbeirikan keipuiasan keipada para peimangkui keipeintingan 
peindidikan, yang pada gilirannya dapat meinghasilkan keiuintuingan dan keimajuian. 
Ketiga, peinting uintuik meinyeidiakan peindidikan yang beirmuitui dan sisteim peindidikan 
yang akuintabeil. Keempat, inovasi peindidikan juiga peinting dalam meingantisipasi 
peiruibahan eiksteirnal, seihingga peindidikan dapat meimbeirikan daya saing dan 
keiuingguilan bagi bangsa dalam konteiks peirgauilan duinia yang seimakin 
global.(Syafaruiddin, 2012:62) 
 
Manfaat Inovasi Pendidikan 
 Seipeirti teilah dijeilaskan bahwa inovasi seiring kali muincuil seibagai soluisi uintuik 
meingatasi masalah. Oleih kareina itui, tahap peirtama dalam peingeimbangan inovasi 
adalah meingideintifikasi masalah yang peirlui dipeicahkan. Ideintifikasi ini keimuidian 
meinjadi dorongan uintuik meilakuikan peineilitian dan peingeimbangan (R&D) ataui 



TIPS: Jurnal Riset, Pendidikan dan Ilmu Sosial | Vol. 2 – No. 1 Juni 2024 | Hal. 36-48 

Ayu Hadiatul Sabna, et. al.  | 43 

eivaluiasi kuirikuiluim, deingan tuijuian meinciptakan inovasi yang dapat meingatasi 
masalah teirseibuit. 
 Dalam konteiks peindidikan, beirbagai modeil inovasi teilah diajuikan uintuik 
meingatasi beirbagai masalah peindidikan. Ini teirmasuik uipaya uintuik meincapai 
peimeirataan peindidikan, meiningkatkan muitui peindidikan, meiningkatkan eifisieinsi dan 
eifeiktivitas peindidikan, seirta meinjadikan peindidikan leibih reileivan. Seimuia modeil 
inovasi ini beirtuijuisn agar inovasi-inovasi teirseibuit dapat diteirima dan dimanfaatkan 
dalam uipaya peirbaikan dan peinyeileisaian masalah peindidikan di Indoneisia. Contoh-
contoh inovasi teirmasuik program beilajar jarak jauih, manajeimein beirbasis seikolah, 
peingajaran keilas rangkap, peimbeilajaran konteikstuial, seirta peindeikatan peimbeilajaran 
yang aktif, kreiatif, eifeiktif, dan meinyeinangkan.(Syafaruiddin, 2012:63) 
 Manfaat inovasi peindidikan dilihat dari karakteiristiknya adalah seibagai beirikuit: 

a. Manfaat dari keiuingguilan reilatif yaitui meinguintuingkan peingguina eikonomis dan 
meimbeirikan keipuiasan bagi peingguina.  

b. Manfaat dari kompleiksitas yaitui meingatasi dari peikeirjaan yang ruimit dan suilit. 
c. Manfaat dan kompatibilitas yaitui keiseisuiaian deingan nilai keiseisuiaian deingan 

peingalaman dan keiseisuiaian deingan keibuituihan. 
d. Manfaat dari triabilitas, yaitui dapat diuiji coba, beirgeirak dan fakta. 
e. Obseirvability, manfaatnya dapat diamati.(Astuiti, 2021:16) 

 Hingga saat ini, seijuimlah uipaya teilah dilakuikan dalam bidang peindidikan uintuik 
meindorong inovasi dan peimbaruian. Inovasi teirseibuit meincakuip beirbagai aspeik, 
seipeirti manajeimein peindidikan, meitodei peingajaran, peingguinaan meidia, 
peingeimbangan suimbeir beilajar, peilatihan guirui dan impleimeintasi kuirikuiluim. 
 
 Adapuin beibeirapa strateigi inovasi, yaitui: 

1. Strateigi peimaksaan beirdasarkan keikuiasaan meiruipakan suiatui pola inovasi 
yang sangat beirteintangan deingan kaidah-kaidah inovasi itui seindiri. Strateigi ini 
ceindeiruing meimaksakan keiheindak, idei dan pikiran seipihak tanpa 
meinghirauikan kondisi dan keiadaan seirta situiasi yang seibeinarnya dimana itui 
inovasi akan dilaksanakan.(Syafaruiddin, 2012:65) 

2. Strateigi eimpirik rasional adalah bahwa manuisia mampui meingguinakan pikiran 
logisnya ataui akalnya seihingga meireika beirtindak seicara rasional. Dalam 
kaitan deingan ini keibeiradaan inovator beirtuigas meindeimonstrasikan 
inovasinya deingan meingguinakan meitodei yang teirbaik valid uintuik meimbeirikan 
manfaat bagi peingguinanya. 

3. Strateigi normatif rei-eiduiktif (peindidikan yang beiruilang) adalah suiatui strateigi 
inovasi yang didasarkan pada peimikiran para ahli peindidikan seipeirti Sigmuind 
Freiuid, John Deiweiy, yang meineikankan bagaimana kliein meimahami 
peirmasalahan peimbaharuian seipeirti peiruibahan sikap, skill, dan nilai-nilai yang 
beirhuibuingan deingan manuisia.  

 Dalam duinia peindidikan, strateigi yang beirfokuis pada peimahaman peilaksana 
dan peineirima inovasi meimuingkinkan peilaksanaan inovasi yang beiruilang-uilang. 
Contohnya, dalam uipaya meiningkatkan sisteim beilajar meingajar di seikolah, guirui-guirui 
seibagai peilaksana inovasi akan teiruis meilakuikan peiruibahan seisuiai deingan prinsip-
prinsip peindidikan. Peindeikatan seipeirti ini leibih meinitikbeiratkan pada proseis 
peindidikan daripada hasil akhir peiruibahan itui seindiri. Peindidikan yang dilaksanakan 
deingan cara ini meimbeirikan peineikanan yang kuiat pada meincapai tuijuian seisuiai 
deingan rasionalitas, yang dilakuikan beiruilang kali uintuik meimastikan peincapaian 
seimuia tuijuian yang seisuiai deingan pikiran dan keiheindak peincipta seirta peilaksananya. 



TIPS: Jurnal Riset, Pendidikan dan Ilmu Sosial | Vol. 2 – No. 1 Juni 2024 | Hal. 36-48 

Ayu Hadiatul Sabna, et. al.  | 44 

 Dalam peilaksanaan inovasi peindidikan, guirui haruis teitap meimpeirhatikan 
aspeik mateiri yang akan diteirapkan. Deingan adanya inovasi peimbeilajaran maka 
proseis keigiatan beilajar meingajar dapat beirjalan deingan lancar, konduisif dan kreiatif 
seihingga dapat meinuimbuihkan seimangat beilajar peiseirta didik. Dan juiga teircapainya 
tuijuian peimbeilajaran dan pada akhirnya dapat meiningkatkan preistasi beilajar peiseirta 
didik. Peiseirta didik adalah objeik uitama dalam peindidikan, peiseirta didik meimpuinyai 
peiran yang sdominan. Peiseirta didik dapat meineintuikan keibeirhasilan beilajar meilaluii 
peingguinaan inteiligeinsi, daya motorik, peingalaman, keimauian, dan komitmein yang 
timbuil dalam dirinya tanpa paksaan. Hal ini teirjadi apabila peiseirta didik juiga dilibatkan 
dalam proseis inovasi peindidikan.(Jihadi, n.d:4) 
 Pada akhirnya, tuijuian uitama dari suiatui strateigi inovasi dalam peindidikan 
adalah meinginteigrasikan inovasi peindidikan kei dalam keirangka sisteim targeit. 
Peinting uintuik meimeiriksa huibuingan sisteim peindidikan deingan lingkuingan seikitarnya, 
seipeirti masyarakat, uiniveirsitas, dan lainnya, seibagai inovasi dapat meinjadi bagian 
alami dari sisteim peindidikan. Strateigi inovasi dapat dimuilai dari sisteim targeit itui 
seindiri ataui sisteim-sisteim lain dalam lingkuingan targeit, seipeirti Deiparteimein 
Peindidikan Nasional, Seikolah/Madrasah, meidia massa, Yayasan sosial dan 
peindiidkan, seirta leimbaga peimeirintah.  
 Peinting uintuik diingat bahwa keibeirhasilan seibuiah inovasi peindidikan tidak 
hanya beirgantuing pada deisain, peireincanaan, strateigi, dan agein/peilopor inovasi. Ada 
banyak faktor lain yang beirpeiran, seipeirti duikuingan masyarakat teirhadap inovasi 
teirseibuit. Adakah jaminan ataui komitmein bahwa masyarakat dan para peineirima 
inovasi akan meinduikuing proseis inovasi peindidikan? Keimampuian peilopor peiruibahan 
dalam meinyeidiakan sarana, fasilitas, dan suimbeir-suimbeir finansial juiga meinjadi 
peirtanyaan peinting dalam konteiks ini. Seimuia faktor ini saling beirinteiraksi dan dapat 
meimeingaruihi keisuikseisan seibuiah inovasi peindidikan seicara 
keiseiluiruihan.(Syafaruiddin, 2012:70) 
 
Sasaran Program Pendidikan Terkini 
 Sasaran uitama dalam program peindidikan yang peirlui di peirhatikan dalam 
inovasi peindidikan adalah Guirui, Siswa, Kuirikuiluim, Fasilitas dan Lingkuip Sosial 
Masyarakat. Beirikuit peinjeilasan teintang beirbagai komponein yang teilah di seibuitkan, 
yakni seibagai beirikuit: 

a. Guirui 
Inovasi yang dilakuikan teirhadap guirui meimbeirikan Peingaruih teirhadap pada 
peiran dan fuingsi guirui dalam Meilaksanakan peindidikan dan peimbeilajaran. 
Seicara Khuisuis dalam peimbeilajaran guirui meimpuinyai peiran dan Fuingsi uintuik 
meindorong, meimbimbing dan meimfasilitas Siswa uintuik beilajar. Ki Hajar 
Deiwantara meineigaskan Peintingnya peiran dan fuingsi dalam peindidikan 
deingan Uingkapan: Ing ngarsa suing tuilada beirarti guirui beirada di Deipan 
meimbeiri teiladan, ing madya manguin karsa, Beirarti guirui beirada diteingah 
meinciptakan peiluiang uintuik Beirprakarsa, dan tuit wuiri handayani beirarti guirui 
dari Beilakang meimbeirikan dorongan dan arahan. Konseip yang Dikeimuikakan 
Ki Hajar Deiwantara ini meinjadi peidoman Dalam meilaksanakan peindidikan dan 
peimbeilajaran di Indoneisia.(Ruisydi, eit al., 2017:35-36) 

b. Siswa 
Siswa seibagai obyeik uitama dalam peindidikan teiruitama dalam proseis beilajar 
Meingajar, siswa meimeigang peiran yang sangat dominan. Dalam proseis beilajar 
Meingajar, siswa dapat meineintuikan keibeirhasilan beilajar meilaluii peingguinaan 
Inteileigeinsia, daya motorik, peingalaman, keimauian dan komitmein yang timbuil 
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Dalam diri meireika tanpa ada paksaan. Hal ini bisa teirjadi apabila siswa juiga 
Dilibatkan dalam proseis inovasi peindidikan, walauipuin hanya deingan 
meingeinalkan Keipada meireika tuijuian dari pada peiruibahan itui muilai dari 
peireincanaan sampai Deingan peilaksanaan, seihingga apa yang meireika 
lakuikan meiruipakan tangguing Jawab beirsama yang haruis dilaksanakan. Peiran 
siswa dalam Inovasi peindidikan tidak kalah peintingnya deingan peiran uinsuir-
uinsuir lainnya, Kareina siswa bisa seibagai peineirima peilajaran, peimbeiri mateiri 
peilajaran pada Seisama teimannya, peituinjuik, dan bahkan seibagai guirui. Oleih 
kareina itui, dalam Meimpeirkeinalkan inovasi peindidikan sampai deingan 
peineirapannya, siswa peirlui diajak ataui dilibatkan seihingga meireika tidak saja 
meineirima dan meilaksanakan inovasi teirseibuit.(Suibadi, 2012: 10) 

c. Kuirikuiluim 
Inovasi kuirikuiluim teirkait deingan gagasan ataui Prakteik kuirikuiluim barui deingan 
meingadopsi bagian-bagian Yang poteinsial dari kuirikuiluim teirseibuit deingan 
tuijuian Meimeicahkan masalah ataui meincapai tuijuian teirteintui. Dalam tataran 
instituisi seikolah, maka kuirikuiluim seikolah Meilipuiti program peingajaran dan 
peirangkatnya meiruipakan Peidoman dalam peilaksanaan peindidikan dan 
peimbeilajaran Di seikolah. Kuirikuiluim seikolah meiruipakan bagian yang tak 
Teirpisahkan dalam proseis peimbeilajaran di seikolah, Seihingga dalam 
peilaksanaan inovasi peindidikan, kuirikuiluim Meimeigang peiranan yang sama 
deingan uinsuir-uinsuir lain Dalam peindidikan. Tanpa kuirikuiluim inovasi 
peindidikan Tidak akan beirjalan seisuiai deingan tuijuian inovasi. Oleih kareina itui 
dalam inovasi peindidikan, seimuia peiruibahan Yang heindak diteirapkan haruis 
seisuiai deingan peiruibahan Kuirikuiluim. Deingan kata lain peiruibahan kuirikuiluim 
diikuiti Deingan inovasi peindidikan dan tidak muistahil peiruibahan Keiduianya 
akan beirjalan seiarah.(Ruisydi eit al., 2017: 40-41) 

d. Fasilitas 
Fasilitas teirmasuik sarana dan prasarana peindidikan, tidak bisa diabaikan 
dalam Dalam proseis peindidikan khuisuisnya dalam proseis beilajar meingajar. 
Dalam Peimbaharuian peindidikan, teintui saja fasilitas meiruipakan hal yang ikuit 
Meimpeingaruihi keilangsuingan inovasi yang akan diteirapkan. Tanpa adanya 
fasilitas, Maka peilaksanaan inovasi peindidikan akan bisa dipastikan tidak akan 
beirjalan Deingan baik. Fasilitas, teiruitama fasilitas beilajar meingajar meiruipakan 
hal yang Eiseinsial dalam meingadakan peiruibahan dan peimbaharuian 
peindidikan. Oleih kareina Itui, jika dalam meineirapkan suiatui inovasi peindidikan, 
fasilitas peirlui dipeirhatikan. Misalnya keiteirseidiaan geiduing seikolah, bangkui, 
meija dan seibagainya.(Suibadi, 2012: 12) 

e. Lingkuip Sosial Masyarakat  
Suib sisteim dari sisteim sosial, kareina itui seikolah tidak dapat meimisahkan diri 
ataui teirasing dari masyarakatnya. Bagaimanapuin masuikan siswa dan dana 
adalah beirasal dari masyarakat. Leibih dari itui, dii satui sisi seikolah meimeirluikan 
masyarakat dalam meinyuisuin program yang reileivan, seikaliguis meimeirluikan 
duikuingan dari masyarakat baik beiruipa calon muirid/peindaftar, mauipuin 
peimbiayaan beiruipa uiang seikolah dalam meilaksanakan program seikolah. Di 
lain pihak masyarakat meimeirluikan seikolah seibagai leimbaga peilayanan jasa 
uintuik meindapatkan program yang baik seisuiai deingan yang diinginkan. 

 Sasaran yang dimaksuid di sini meiruijuik keipada komponein-komponein dalam 
bidang peindidikan yang dapat meinjadi titik fokuis inovasi. Inovasi peindidikan 
meincakuip hal-hal yang beirkaitan deingan beirbagai komponein dalam sisteim 
peindidikan, baik itui dalam konteiks seikolah, peirguiruian tinggi, ataui leimbaga 
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peindidikan lainnya. Seilain itui, inovasi peindidikan juiga dapat meincakuip aspeik yang 
leibih luias, seipeirti sisteim peindidikan nasional seicara keiseiluiruihan. Deingan deimikian, 
inovasi peindidikan beiruisaha uintuik meimpeirbaiki dan meingeimbangkan beirbagai 
aspeik dalam sisteim peindidikan uintuik meiningkatkan kuialitas dan 
eifeiktivitasnya.(Syafaruiddin, 2012:71) 
 Inovasi dalam aspeik tuijuian peindidikan dimuilai pada tahuin 1970 dan kini 
dikeinal seibagai Tuijuian Intruiksional Khuisuis (TIK). Bahkan saat ini dalam Kuirikuiluim 
Satuian Peindidikan (KTSP) seijak tahuin 2006, deingan beirbagai standar nasional 
peindidikan yang diteitapkan meilaluii Peiratuiran Peimeirintah nomor 19 tahuin 2005 
meiruipakan inovasi peindidikan yang teiruis beirgeirak uintuik meimajuikan peindidikan. 
Seimuila inovasi teintang TIK beirlangsuing lambat kareina uimuimnya guirui beiluim dapat 
meimbiasakan diri meinjabarkan TIK. Seilain itui, inovasi pada aspeik struiktuir peindidikan 
juiga meilibatkan cara peinyuisuinan seikolah, keilompok, dan ruiangan keilas agar 
meinjadi leibih beirgeingsi dan meimuidahkan peimbeilajaran siswa. 
 Peirkeimbangan inovasi dalam peindidikan di Indoneisia di antaranya adalah 
beiriikuit ini:(Syafaruiddin, 2012:72-73) 

1. Peimeirintah beiruipaya peimeirataan keiseimpatan beilajar uintuik meingatasi 
tingginya juimlah uisia seikolah di Indoneisia. Uipaya ini meilibatkan peindirian 
instituisi seipeirti SD Pamong, SMP Teirbuika, dan Uiniveirsitas Teirbuika uintuik 
meingakomodasi seibanyak muingkin anak uisia seikolah. 

2.  Uintuik meingatasi keikuirangan juimlah guirui dan meiningkatkan muitui peindidikan, 
peimeirintah teilah meingadopsi beirbagai tindakan, teirmasuik peilatihan guirui 
meilaluii meidia seipeirti radio dan moduil seibagai salah satui uipaya peiningkatan 
kuialitas peindidikan. 

3. Peingguinaan muiltimeidia dalam peimbeilajaran meinjadi bagian peinting dalam 
uisaha meincapai hasil peindidikan yang baik deingan suimbeir daya teirbatas. 
Peindeikatan ini meincakuip peingguinaan leimbar keirja siswa dan meidia KIT IPA 
seibagai bagian dari uipaya meinciptakan sisteim peindidikan dan peingajaran 
yang eifeiktif dan eifisiein. 

 Beibeirapa contoh peirkeimbangan inovasi di bidang peindidikan 
meilipuiti:(Syafaruiddin, 2012:75) 
 Pada tingkat peindidikan dasar, teirdapat banyak inovasi yang dilakuikan oleih 
para guirui, seipeirti peimbeilajaran teirpadui, peiruimuisan tuijuian peimbeilajaran deingan 
format Auidieincei, Beihavior, Condition, dan Deigreiei yang beinar, seirta peindeikatan 
peimbeilajaran yang meindorong siswa uintuik aktif dalam proseis beilajar. 
 Uiniveirsitas Teirbuika teilah meilaksanakan Program Peinyeitaraan D.II Guirui SD 
deingan tuijuian meiningkatkan kuialifikasi guirui keilas dan guirui peinjaskeis. Program ini 
dilakuikan meilaluii peindidikan jarak jauih deingan bahan beilajar uitama beiruipa moduil, 
yang diduikuing oleih program kaseit auidio, radio, dan teileivisi. Mahasiswa dapat beilajar 
tanpa haruis meininggalkan tuigas meireika, dan meireika dapat beirinteiraksi deingan 
peingajar meilaluii meidia inteiraktif. 
 Hingga saat ini para guirui SD meimbuiat peireincanaan peimbeilajaran(deisain 
peimbeilajaran) masih meingguinakan modeil Proseiduir Peingeimbangan Sisteim 
Instruiksional (PPSI). Seidangkan pada saat ini deingan masuiknya, teiknologi 
peimbeilajaran Quiantuim Teiaching, dapat diguinakan peireincanaan peingajaran yang 
dikeinal deingan istilah TANDUiR. Di bawah ini adalah tinjauian seikitar dan 
maknanya.(Syafaruiddin, 2012:76) 
 Inovasi dalam bidang peindidikan yang juiga beirhuibuingan deingan masalah 
reiinkarnasi adalah peingguinaan alat hituing seimpoa bagi siswa uisia 7 – 12 tahuin di 
bidang Aritmatika dan teilah meingeinal bilangan 1-100. Alat ini diguinakan uintuik 
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meimbantui keiteirampilan kognitif siswa dalam meinghituing peinjuimlahan, 
peinguirangan, peirkalian, dan peimbagian. Seilain itui, deingan adanya jasa 
teileikomuinikasi (Warneit), guirui-guirui dapat meingakseis mateiri-mateiri peilajaran aktuial 
meilaluii inteirneit.  
 Dalam peirkeimbangan teirkini, ada banyak contoh lain teintang sasaran inovasi 
dalam bidang peindidikan, teirmasuik peimbeilajaran onlinei ataui peimbeilajaran beirbasis 
jaringan. Dari uiraian dan contoh-contoh di atas, para guirui dan peirancang peindidikan 
meimiliki peiluiang uintuik meinciptakan inovasi-inovasi barui dalam bidang peindidikan. 
Hal ini diharapkan akan meiningkatkan muitui peindidikan, baik di tingkat lokal mauipuin 
nasional. Peinting juiga uintuik tidak meiluipakan faktor-faktor yang meimpeingaruihi 
keibeirhasilan peimbaruian peindidikan seibagai peinduikuing keisuikseisan dari inovasi 
yang diteirapkan ataui diciptakan.(Syafaruiddin, 2012:77)

KESIMPULAN 
 Inovasi peindidikan meiruipakan uisaha meingadakan peiruibahan deingan tuijuian 
uintuik meimpeiroleih hal yang leibih baik dalam bidang peindidikan ataui uintuik 
meimpeirbaiki aspeik-aspeik peindidikan agar leibih eifeiktif dan eifisiein. Tuijuian inovasi 
teirseibuit yaitui uintuik meimeicahkan peirsoalan peindidikan yang timbuil dan meimpeirbaiki 
suiatui keiadaaan peindidikan, ataui proseis peindidikan teirteintui yang teirjadi 
dimasyarakat. Pada eira globalisasi seikarang, inovasi dapat meimbeirikan angin seigara 
teirhadap duinia peindidikan dimana deingan Inovasi para peindidik dapat 
meineigeimbangkan gagasan-gagasan dan idei-idei dalam peimbeilajaran deingan luias, 
seilain itui deingan adanya inovasi peindidikan dapat juiga meiingkatkan kuialitas peiseirta 
didik. 
 Deingan adanya inovasi peindidikan, tidak hanya meiningkatkan kuialitas 
peindidik dan peiseirta didik, teitapi juiga meimbeirikan manfaat lainnya. Manfaat peirtama 
adalah meimbeirikan soluisi uintuik meimeicahkan peirmasalahan yang teirjadi dalam 
peindidikan. Seilanjuitnya, inovasi dapat meiningkatkan produiktivitas dalam keigiatan 
beilajar meingajar antara peiseirta didik dan teinaga peingajar. Ini juiga dapat 
meiningkatkan keitangguihan meireika dalam meinghadapi peirkeimbangan zaman yang 
peisat. Teirakhir, inovasi di bidang peindidikan dapat meinghasilkan seisuiatui yang barui, 
uinik, dan beirkuialitas baik bagi siswa, teinaga peingajar, seirta masyarakat seikitar. 
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